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ABSTRAK 

 

 

 

Adrion Giofandi 2019 : Kapasitas Volume Oksigen Maksimal (VO2Max) 

Pemain Sepakbola Kumanis Kabupaten Sijunjung 

 

Masalah dalam penellitian ini adalah diduga rendahnya kemampuan 

kapasitas volume oksigen maksimal (VO2Max) pemain sepakbola Kumanis 

Kabupaten Sijunjung.  Adapun tujuan penelitian ini adalah  untuk melihat 

kapasitas volume oksigen maksimal (VO2Max) pemain sepakbola Kumanis 

Kabupaten Sijunjung 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi berjumlah 23 orang yakni 

pemain sepakbola Kumanis Kabupaten Sijunjung. Penarikan sampel 

menggunakan teknik sensus. Instrument penelitian melalui tes dan pengukuran 

MFT atau Bleep tes  

Berdasarkan hasil tes yang telah didapatkan disimpulkan bahwa VO2Max 

Pemain sepakbola Kumanis kabupaten Sijunjung masi belum memenuhi relevansi 

Vo2Max untuk cabang olahraga sepakbola, ini dibuktikan dengan tidak ada nya 

pemaian sepakbola Kumanis pada klasifikasi tinggi, maka diperoleh distribusi 

frekensi untuk pemain 0% berkalasifikasi tinggi, 0% berklasifikasi bagus, 65,22% 

berklasifikasi cukup (15 orang), dan 34,78 berklafisifikasi sedang (8 orang). 

 

Kata Kunci; Kapasitas Volume Oksigen Maksimal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Olahraga merupakan salah satu bentuk kegiatan fisik dan banyak 

dilakukan oleh berbagai kalangan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja, 

dewasa, laki-laki maupun perempuan. Salah satu alasan mereka melakukan 

kegiatan olahraga adalah mereka mendapatkan kebugaran jasmani dari 

aktivitas olahraga tersebut. Dari kebugaran jasmani tersebut seseorang 

mampu melakukan aktivitas atau kerja sehari-hari secara efektif tanpa 

menimbulkan kelelahan yang berarti dan masih mampu melakukan aktivitas 

selanjutnya dengan kondisi yang baik  serta  masih dapat  menikmati waktu  

luangnya ( Ipang Setiawan 2015:1). Sehingga berpengaruh terhadap 

kesehatan tubuh sehingga mereka bisa melakukan kegiatan-kegiatan lain 

dengan baik. Selain itu olahraga juga dimaksudkan untuk pencapaian prestasi 

bagi mereka yang menekuninya. 

Olahraga telah mendapat perhatian khusus dari pemerintah, hal ini 

dibuktikan dengan  adanya suatu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada Bab I Pasal I ayat 

3 yang dijelaskan : 

“Sistem keolahragaan nasional adalah keseluruhan aspek keolahrgaan 

yang saling  terkait secara terencana, sistematis, terpadu dan 

berkelanjutan sebagai satu kesatuan yang meliputi pengaturan, 

pendidikan, pelatihan, pengelolaan, pembinaan, pengembangan dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan keolahragaan nasional”
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan olahraga 

adalah salah satu usaha dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia, 

Dengan diadakan latihan dapat meningkatkan kesegaran jasmani masyarakat 

Indonesia yang nantinya akan menjadi penerus bangsa yang berkualitas,  

kegiatan olahraga, salah satu hal yang menunjang prestasi olahraga adalah 

seberapa besar tingkat kebugaran aerobik yang dimiliki, karena dengan  

mempunyai tingkat kebugaran aerobic yang baik, seseorang akan mempunyai 

daya tahan atau endurance yang baik yang berguna dalam menunjang 

kegiatan olahraga yang dilakukan. Daya tahan tersebut ditentukan oleh 

kemampuan jantung dan paru-paru dalam menghirup oksigen dan 

menyalurkannya pada bagian tubuh, yang bekerja dalam rentang waktu lebih 

dari tiga menit atau lebih dikenal dengan istilah VO2 Maks. Oksigen yang 

digunakan juga ditentukan oleh ukuran tubuh seseorang, karena semua 

jaringan yang ada pada tubuh mempergunakan oksigen tersebut. Sehingga 

jika orang tersebut mempunyai ukuran tubuh yang besar, maka konsumsi 

oksigen maksimal yang lebih besar jika dibandingkan dengan orang yang 

memiliki tubuh lebih kecil 

Kapasitas VO2Maks menggambarkan seberapa baik seseorang  

kemampu mengambil oksigen dari atmosfer ke dalam paru-paru dan darah, 

dan memompa melalui jantung ke otot yang bekerja, oksigen tersebut 

digunakan untuk mengoksidasi karbohidrat dan lemak untuk menghasilkan 

energi. , Menurut teori yang disampaikan oleh Ferriyanto, (2010: 1) yang 

menyebutkan bahwa, Vo2 Maks bisa juga disebut dengan konsumsi 
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maksimal oksigen atau pengambilan oksigen maksimal atau kapasitas   

aerobik yang dimaksud kapasitas maksimal adalah kapasitas maksimal dari 

tubuh untuk mendapatkan dan menggunakan oksigen  selama latihan yang   

meningkat, sehingga menunjukkan kebugaran fisik seseorang. Kapasitas 

VO2  Maks tersebut akan didapat jika latihan yang dilakukan berada di atas 

kecepatan aktivitas harian yang normal dan di lakukan dengan cukup 

sering. 

Dalam melakukan aktivitas olahraga seseorang juga harus memiliki 

kondisi fisik yang baik sehingga mampu melakukan aktivitas olahraga yang 

dilakukannya tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan, sebaliknya apabila 

seseorang memiliki kondisi fisik yang kurang baik apalagi buruk maka 

seseorang akan kesulitan dalam melakukan aktivitas olahraga tersebut 

sehingga menyebabkan kelelahan yang berlebihan. Menurut Syafruddin 

(1999: 35) ”kondisi fisik umum adalah merupakan kemampuan dasar untuk 

mengembangkan kemampuan prestasi tubuh yang terdiri dari komponen 

kekuatan, kecepatan, daya tahan dan kelentukan”. 

Olahraga prestasi yang berkembang saat ini beragam mulai dari 

olahraga yang bersifat  perorangan  maupun  olahraga yang bersifat  kelompok 

atau  olahraga  tim. Salah satu olahraga prestasi yang berkembang cukup pesat 

dilingkungan adalah olahraga sepak bola yang merupakan olahraga 

berkelompok atau olahraga tim. Melalui olahraga sepak bola ini para remaja 

memperoleh banyak manfaat, khususnya dalam hal pertumbuhan fisik, mental 

dan social yang baik. Tujuan orang melakukan permainan sepak bola  pada   



 

 

4 

dasarnya sama yaitu untuk mendapatkan kesenangan, mendapatkan  kesegaran  

jasmani  dan  untuk  mencapai  prestasi  yang optimal. 

Pencapaian prestasi atlet ditentukan dan dipengaruhi oleh banyak 

factor. Menurut Syafruddin (1992: 22) factor tersebut dapat dikelompokan 

sebagai berikut : 

 “Faktor yang berasal dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal). 

Factor internal adalah factor yang berasal dari potensi yang ada pada atlet atau 

dengan kata lain berasal dari kemampuan atlet itu sendiri secara menyeluruh 

baik menyangkut kemampuan fisiknya, teknik, taktik maupun oleh 

kemampuan mentalnya. Sedangkan factor eksternal adalah factor yang dapat 

mempengaruhi prestasi atlet dari luar diri atlet seperti sarana dan prasarana, 

pelatih, Pembina, guru olahraga, keluarga, dana, organisasi, iklim, makanan 

yang bergizi, dan lain sebagainya” 

Sesuai dengan pendapat syafruddin tersebut di atas, maka untuk 

memdapatkan prestasi tinggi pada olahraga sepak bola juga dipengaruhi oleh 

banyak factor yaitu factor dari dalam diri sendiri dan luar diri. 

SSB Kumanis merupakan salah satu tim sepak bola yang cukup 

terkenal di Kab. Sijunjung, SSB Kumanis beralamat di Jorong Tanjung 

Alam,Kecamatan Sumpur kudus, Kab. Sijunjung. SSB Kumanis ini telah 

banyak membina atlit untuk mengikuti kejuaraan antar SSB di Kab. Sijunjung 

maupun diluar Kab. Sijunjung. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada team SSB Kumanis 

yang berlangsung pada hari jumat tagal 25 Januari 2018 yang berlangsung 
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pada saat latihan. Pada pertandingan persahabatan melawan tim SSB setempat 

pada saat (20 menit awal), penampilan pemain bagus, pemain   terkontrol, 

permainan lawan  dapat  diimbangi,  tapi  memasuki  15  menit  awal  babak  

kedua  terlihat penampilan atlet dalam keadaan sangat menurun seperti 

shooting yang tidak akurat, passing  yang  kurang  tepat,  serta  penguasaan  

bola  yang  menurun  (kosentrasi menurun). 

Berdasarkan kejadian yang terjadi dilapangan tersebut peneliti 

menduga kondisi fisik (VO2Maks) yang dimiliki oleh atlet belum sesuai 

dengan harapan yang diinginkan, apabila hal ini terus dibiarkan akan 

mempengaruhi pencapaian prestasi maksimal. Oleh sebab itu,perlu dibuktikan 

secara ilmiah, melalui sebuah penelitian yang berjudul “Survay kapasitas 

volume maksimal (VO2Maks) pemain sepak bola Kumanis maka  penulis  

tertarik  melakukan  kajian  tentang “kapasitas volume oksigen (VO2maks) 

atlit sepak bola  yang  mengikuti  turnamen antar SSB se-Kabupaten 

Sijunjung. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu: 

1. Belum diketahuinya  tingkat Daya tahan aerobik  atau VO2Maks pemain 

sepakbola Kumanis? 

2. Belum pernah dilakukan tes untuk melihat  kapasitas volume oksigen 

maksimal VO2Maks pemain sepakbola yang mengikuti turnamen se-

Kabupaten Sijunjung. 
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3. Tidak terdapatnya program latihan terstruktur untuk meningkatkan kondisi 

fisik maupun kemampuan VO2maks pemain sepakbola Kumanis 

4. Sarana dan prasarana berpengaruh meningkatkan kondisi fisik maupun 

kemampuan VO2maks pemain sepakbola Kumanis. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya variable yang mempengarui terhadap 

permasalahan yang terdapat didalam identifikasi masalah diatas, maka 

penelitian dibatasi pada tingkat daya tahan aerobic atau VO2Maks pemain 

sepakbola Kumanis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah maka 

dapat dirumuskan  permasalahan  sebagai  berikut:  “Berapakah kapasitas 

volume maximal(VO2Maks) pemain sepakbola Kumanis Kabupaten Sijunjung. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui daya tahan aerobic atau VO2Maks pemain sepakbola Kumanis 

Kabupaten Sijunjung. 

F. Manfaat  Penelitian 

Mamfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana Universitas 

Negeri Padang (UNP). 

2. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi para pelatih dalam membuat 

program latihan untuk meningkatkan kemampuan VO2 Maks. 
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3. Sebagai pengembangan Ilmu Keolahragaan, khususnya pada cabang 

olahraga sepak bola. 

4. Mahasiswa FIK UNP dan peneliti lainnya, sebagai bahan kepustakaan 

dalam penulisan karya ilmiah. 

5. Untuk jurusan Pendidikan Olahraga 

 


